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Abstrak

Artikel ini menjelaskan bahwa di dalam kegiatan pengabdian masyarakat ada beberapa aspek
yang perlu diperhatikan di antaranya yaitu aspek inovasi, lintas ilmu dan analisis situasi. Ketepatan dari
analisis situasi dan adanya nilai inovasi, serta adanya lintas ilmu dari para pelakunya yang terlibat, maka
pada gilirannya akan berdampak pada kualitas kegiatan, selain itu juga berdampak pada lolosnya sebuah
proposal pengabdian masyarakat yang diajukan oleh para pengabdi. Ketiga aspek tersebut, merupakan
tiga hal yang tidak dapat diabaikan, selain juga metode dan keterlibatan mitra yang bersinergi dengan
pelaksana kegiatan pengabdian dimaksud. Berbagai inovasi diperlukan untuk membangun masyarakat
dari ketertinggalan pengetahuan dan ketrampilan, kegiatan yang baik adalah kegiatan yang mengandung
unsur kebaharuan di dalam program kegatannya. Tingkat analisis situasi yang dilakukan pelaku
pengabdian masyaraakat menentukan permasalahaan yang akan dituju, dengan demikian artikel ini
memaparkan aspek yang menentukan bagi pelaksanaan dan pengajuan proposal dari suatu kegiatan
pengabdian pada masyarakat.

Kata Kunci: Inovasi, lintas ilmu, dan analisis situasi

PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus
dilaksanakan oleh civitas akademika. Sebagai seorang dosen diharuskan memahami dan melaksanakan
ketiga aspek di dalam Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian pada masyarakat. Dosen yang profesional tidak ada kata tidak baginya untuk meninggalkan
ketiga aspek tersebut, salah satunya adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sebagaimana
dalam Pasal 20 Ayat (2) UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang berisi bahwa setiap Pergurun
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi.

Seiring dengan itu, Pasal 60 huruf a UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, dimana
dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa dalam menjalankan tugas keprofesionalannya dosen
berkewajiban melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, salah satunya yaitu pengabdian pada
masyarakat. Karena masyarakat adalah salah satu mitra dari civitas akademika di dalam
mengembangkan ilmu dan pengetahuan serta ketrampilan.

Permendikbud No. 03 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi yang memuat

standar Pengabdian kepada masyarakat yang berlaku di seluruh negara Republik Indonesia. Pada
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gilirannya kegiatan pengabdian pada masyarakat secara yuridis diatur olen Undang-Undang maupuan
peraturan yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi.
Seyogyanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat amatlah penting bagi insan akademik di
Perguruan Tinggi. Dengan demikian, setiap insan Perguruan Tinggi perlu berkolaborasi untuk
membangun masyarakat, untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan serta ketrampilannya.
Masyarakat dipandang sebagai suatu sisi untuk melihat keterpakaian gagasan dan konsep ilmiah
maupun produk keilmuan dan ketrampilan dari seorang insan akademik.

Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah memberikan solusi
berbasis pada analisis situasi sesuai kebutuhan, tantangan atau persoalan yang ada di masyarakat. Selain
itu, melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat pada semua strata ekonomi, politik,
sosial dan budaya. Hal yang juga tak kalah penting di dalam pengabdian masyarakat yaitu melakukan
alih teknologi, ilmu pengetahuan maupun kesenian kepada masyarakat, dengan sasaraan untuk
pengembangan martabat manusia berkeadilan gender, dan kelestarian sumber daya alam.

Merujuk pentingnya kegiatan pengabdian pada masyarakat bagi dosen di Perguruan Tinggi,
dan tersedianya berbagai dana hibah baik dari Kemendikbud dan Ristek maupun berbagai Yayasan
Pendidikan serta pihak-pihak berkepnetingan dalam hal ini, maka para penyandang dana lebih
mengutamakan gagasan atau program kerja yang memuat unsur kebaharuan di dalam berbagai usulan
yang ditawarkan. Hal ini penting dilakukan oleh mereka karena terkait dengan berbagai kemajuan pola
pikir, ekonomi, sains dan teknologi yang mesti diserap dan bahkan sebagian sudah diaplikasikan oleh
masyarakat dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, maka setiap dosen dituntut untuk lebih kreatif dan
inovatif di dalam membuat berbagai program kerja mereka di dalam kegiatan pengabdian pada
masyarakat.

Menyimak pada isi UU DIKTI No. 12 Tahun 2012, bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang diarahkan pada pemanfaatan ilmu dan pengetahuan
serta teknologi, dengan tujuan untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan sekaligus
mencerdaskannya. Artinya bila dipandang saat ini kemajuan teknologi semakin jauh lompatannya,
apalagi teknologi digital, maka selayaknya sebuah program kerja dari dosen untuk kegiatan pengabdian
pada masyarakat adalah mengutamakan inovasi. Inovasi diprediksi dapat membantu masyarakat untuk
mengenal dunianya saat ini dan berbagai kebudayaan dan tradisi dari dunia global. Karena setiap saat
kita menyaksikan berbagai kebaharuan khususnya dalam teknologi, seperti teknologi informasi.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat bila dilihat dengan sasaran ekonomi, sosial dan budaya,
mau tidak mau dosen tidak dapat melakukan gagasannya secara mandiri atau mono disiplin, namun
lebih tepatnya adalah multi disiplin, sehingga terjadi kolaborasi. Banyak kasus saat ini seperti
pencemaran air laut oleh sampah plastik, bagaimana mengolah sampah plastik tersebut menjadi sumber
ekonomi, mau tidak mau seorang dosen kimia, harus berkerja sama dengan dosen ekonomi, seni dan

budaya. Hal ini akan dapat membangun tercapainya kegiatan tersebut dengan sasaran yang telah
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ditetapkan. Sebab tidak akan selesai persoalan hanya pada tataran satu ilmu dan pengetahuan saja.
Karena situasi dan kondisinya sudah sangat kompleks.

Merujuk pada beberapa kasus di atas serta UU dan aturan yang diterbitkan pemerintah, maka
dalam tulisan ini akan dibahas pentingnya sebuah inovasi, multi disiplin dan analisis situasi yang perlu
diperhatikan oleh dosen, di dalam melakukan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat, ataupun di
dalam mengajukan proposal pengabdian masyarakat pada Kemendikbud Ristek ataupun pada pemberi
hibah lainnya. Realitasnya, banyak pemberi hibah dari kegiatan pengabdian masyarakat yang lebih
mengutamakan nilai inovasi, multidisiplin, dan alih IPTEKS di dalam kegiatan yang ditawarkan.

PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan sebagai bentuk kegiatan dari aplikasi atau
penerapan ilmu dan pengetahuan, teknologi dan seni budaya secara langsung pada masyarakat.
Hal ini dilakukan secara kelembagaan oleh berbagai civitas akademika di berbagai Perguruan
Tinggi baik negeri ataupun swasta di Indonesia. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
dengan pendekatan ilmiah oleh dosen terhadap masyarakat. Kegiatan pengabdian pada
masyarakat juga dapat dikatakan sebagai tanggung jawab keilmuan dari insan Perguruan
Tinggi untuk mengembangkan potensi dan kemampuan dan ketrampilan masyarakat dalam
bidang pendidikan, pengetahuan, ketrampilan dan teknologi. Padagilirannya dapat
mempercepat kemajuan pembangunan masyarakat seutuhnya, yang berpendidikan,
berpengetahuan dan berketerampilan.

Pengabdian pada masyarakat sebagai bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi
bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan pembangunan sumber daya manusia dalam
masyarakat, sehingga terbentuknya masyarakat yang berpengetahuan dan berketrampilan.
Selian itu, membantu masyarakat keluar dari persoalan-persoalan sains, pengetahuan dan
teknologi ataupun ketrampilan, agar masyarakat mampu meningkatkan taraf pendidikan,
pengetahuan, dan Kketrmpilannya, yang pada gilirannya juga mampu meningkatkan
kesejahteraan hidup, peradaban dan sosial ekonomi dalam masyarakat itu sendiri.

Seiring dengan itu, ruang lingkup dari kegiatan pengabdian masyarakat diantaranya
yaitu: (1) merupakan pengembangan dari ilmu pengetahuan dan ketrampilan baik tentang sain
teknologi dan seni budaya, yang menghasilkan produk secara langsung dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat; (2) menyebarluaskan dan melakukan alih ilmu pengetahuan, ketrampilan dan
teknologi serta seni budaya kepada msyarakat, melalui pelatihan, intervensi, penyuluhan, dan
workshop atau lokakarya. Padagilirannya menghasilkan produk yang dapat dinikmati hasilnya

oleh masyarakat, baik berdampak ekonomi ataupun tidak; (3) melakukan bantuan kepada
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masyarakat di dalam memecahkan masalahnya secara ilmiah yang selama ini belum
terpecahkan, sehingga berdampak pada ketertinggalan masyarakat dimaksud, oleh sebab itu
dibantu untuk mencarikan jalan keluarnya dengan berbagai intervensi baik sains sosial,
ekonomi, pendidikan dan teknologi; (4) memberikan pelayanan jasa secara professional kepada
masyarakat dalam berbagai bidang kegiatan, sains, seni dan budaya untuk membantu
masyarakat membangun sosial ekonomi dan teknologi serta pengetahuannya, sehingga dapat
menghasilkan produk yang dapat menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan oleh civitas akademika, sebagai
bagian dari tugas pokonya dari Tridharma Perguruan Tinggi. Oleh sebab itu, di dalam
membangun masyarakat yang berkelanjutan, setiap insan akademis seyogyanya memahami
situasi dan kondisi lingkungan masyarakat itu sendiri. Seiring dengan itu, setiap dosen sebagai
pengabdi sebaiknya memahami perkembangan yang terjadi di lingkungan mitranya atau
masyarakat, baik tentang sains, ilmu pengetahuan dan tekologi, ataupun sumber-sumber
ekonomi yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat tersebut. Sehingga pada saat membuat
program kerja ataupun di dalam pelaksanaan insan akademik dapat mensikronisasikan dengan
kondisi ril yang terjadi.

Melihat kondisi ril yang terjadi di dalam masyrakat, perlu seorang insan akademik yaitu
dosen sebagai pengabdi melakukan dan memperhatikan berbagai hal sebelum melakukan
kegiatan atau membuat program kegiatan dimaksud. Seorang dosen atau insan akademik perlu
memperhatikan beberapa hal di antaranya yaitu (1) analisis situasi; (2) kolaborasi dengan
berbagai disiplin ilmu; dan (3) melakukan inovasi. Artinya ketiga aspek tersebut berpengaruh
di dalam pelaksanaan kegiatan, terlebih memecahkan masalah yang kompleks di dalaam
masyarakat. Selain itu, untuk membangun masyarakat dibutuhkan berbagai inovasi, sehingga
masyarakat memperoleh kebaharuan di dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.
Pada gilirannya produk yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini akan selalu menjadi hal

yang baru.

Analisis Situasi

Analisis situasi merupakan langkah awal bagi seorang dosen di dalam merancang
proposal atau program pengabdian. Analisis situasi tidak dapat dilakukan hanya dengan
melihat dari permukaan atau hanya berdasarkan penafsiran, atau dugaan tanpa melakukan studi
pendahuluan atau grand tour terhadap mitra yang akan kita ajak bekerja sama. Analisis situasi

harus dialami situasi dan kondisinya secara langsung oleh dosen pengabdi. Artinya seorang
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pengabdi harus secara empiris mengalami secara ril situasi dan kondisi dari calon mitra yang
akan dijadikan objek intervensi dari kegiatan pengabdian tersebut.

Memandang kondisi dunia secara global saat ini mengalami masalah dengan kesehatan,
yaitu pandemic covid 19, selain itu seiring dengan pandemic bersamaan muncul pula era
disrupsi sebagai era revolusi 4.0. Merujuk hal ini, situasi dan kondisi ril di lingkungan
masyarakat pasti saja telag bergeser. Kehidupan normal seperti sedia kala sudah tidak dapat
lagi total kita menemukannya. Meskipun dengan prilaku sebagian masyarakat yang abai
terhadap masalah covid 19 juga marak terjadi di berbagai daerah. Faktanya kehidupan sebelum
tahun 2020 amat tidak mungkin kita gapai saat ini, meski sudah terjadi penurunan di beberapa
daerah terhadap penularan covid 19. Dampak dari itu semua, maka situasi dan kondisi
masyarakat baik mengenai sosial budaya dan ekonomi, pendidikan, sains dan teknologi
mengalami perubahan.

Oleh demikian, seorang dosen perlu memahami hal ini dengan menyikapinya secara
bijak. Dosen perlu arif melihat gejala dan fakta perubahan tersebut. Sehingga program yang
akan dibuat betul-betul dapat mengatasi masalah yang tegah dihadapi oleh mitra, sehingga
sasaran dari pengabdian tersebut tepat guna. Jika seorang dosen pengabdi tidak jeli di dalam
menganalisis situasi dan kondisi dari masalah mitra, maka program pengabdian yang akan
dibuat tidak akan jelas permasalahannya, sehingga solusi yang ditawarkan juga tidak akan
jelas. Sering seorang dosen pengusul sulit di dalam menentukan masalah dari mitra, karena
analisis masalahnya lemah, sehingga analisis masalah tersebut sepertinya meraba-raba, dengan
sendirinya rumusan dari permasalahan tidak jelas.

Analisis situasi dapat berdampak pada kekuatan permasalahan yang akan digarap
seorang pengabdi dilam program kerjanya. Analisis situasi merupakan langkah awal melihat
suatu persoalan yang dihadapi oleh masyarakt dan jalan bagi seorang dosen pengbdi untuk
menentukan strategi apa yang akan dilakukannya. Pada gilirannya analisis situasi membantu
seorang pengabdi untuk menentukan langkah pemecahan masalah apa yang akan diambil serta
bagaimana dia merumuskan masalah tersebut (Widoro, 2016).

Seiring dengan itu analisis situasi dilakukan untuk melihat sejauhmana kelemahan dan
kekuatan dari mitra yang akan diberikan intervensi pengetahuan dan ketrampilan. Artinya apa
yang menjadi kekuatan dari mitra perlu diperkuat lagi, sedangkan kelemahannya perlu kita
perkuta. Dengan merujuk pada analsis situasi tersebut, secara komprehensif dosen pengabdi

akan dapat memetakan gambaran ipteks apa yang akan ditranformasi atau diintervensikan pada
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mitra. Padagilirannya program yang ditawarkan akan memperoleh manfaat yang berarti bagi
mitra (Ngaisah & Nurochim, 2019).

Analisis merupakan suatu langkah awal di dalam melihat kondisi calon mitra, baik dari
aspek sosial, budaya, ekonomi dan politik. Sebab kondisi nyata dari calon mitra di
lingkungannya perlu diamati dan dibahas lebih awal untuk memetakan segala persoalan yang
terjadi di lingkungan masyarakat tersebut. Seorang dosen pengabdi mesti akrab dengan
lingkungan calon mitra mereka. Karena semakin dekat dengan latar kehidupan lingkungan
mitra, maka akan semakin jelas masalah apa sebetulnya yang dapat diberikan solusinya oleh
dosen pengabdi. Masyarakat pedesaan berbeda permasalahan sosialnya dengan masyarakat
perkotaan, dan ini sudah pasti. Oleh sebab itu, seorang pengabdi, perlu mengidentifikasi
masalah apa saja yang muncul di sekitar lingkungan calon mitra yang akan diberikan intervensi
pengetahuan dan ketrampilan tersebut.

Sebagaimana menurut Hasanah (2020) bahwa analisis situasi merupakan suatu upaya
di dalam mencari persoalan yang sesungguhnya dari mayssrakat. Sehingga di dalam proposal
seorang dosen pengabdi akan dapat dengan jelas mengemukakan masalah utama dari mitra
tersebut. Sebab masalah utama dari mitra hanya dapat tergambar jika seorang pengabdi mampu
dengan jelas memetakan berbagai analisis situasi yang dia lakukan. Merujuk pada pendapat
Hasanah di atas, analisis situasi sepertinya dapat memetakan dampak erupsi gunung Semeru
terhadap psikologi masyarakat di Lumajang, atau ketika meletusnya gunung Agung pada masa
silam, untuk melihat kondisi ril dari masyarakat perlu kita lakukan analisis situasi. Sehingga
seorang pengabdi akan mudah merumuskan masalah utama dari masyarakat tersebut. Dengan
membangun kembali masyarakat baik secara psikologi, sosial dan ekonomi, maka masyarakat
yang tertimpa musibah tersebut dapat dibangun dengan program pengabdian masyarakat
tersebut. Banyak program yang aperlu dilakukan, misal pemulihan ekonomi.

Analsis situasi perlu dideskripsikan dengan jelas sehingga gambaran situasi dan kondisi
dari masyrakat dan lingkungannya akan mudah diketahui oleh pembaca atau penyandang dana
seperti DRPM atau pihak terkait di Perguruan Tinggi. Jika gambaran situasi dan kondisi tidak
jelas, maka sasaran dan focus masalah juga tidak jelas. Sehingga pihak penilai dari proposal
pengabdian yang dibuat dosen pengabdi tidak akan direkomendasi untuk didanai. Meskipun
secara mandiri seorang dosen melakukan pengabdian, namun jika analisis situasinya tidak jelas
digambarkan, hal ini akan berdampak pada kualitas pengabdian serta ketidak jelasan sasaran

dan focus masalah dari kegiatan dimaksud.
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Analisis masalah dapat dilakukan dengan mengidentifikasi masalah. Secara alamiah
masalah di dalam masyarakat dapat dilihat dari sebab akibatnya. Artinya kenapa masalah itu
muncul, seperti keterbelakangan pendidikan atau ketertinggalan ekonomi, kenapa itu muncul?
Sebab itu seorang dosen pengabdi mesti melihat suatu persoalan itu dari sisi sebab dan akibat.
Dengan mengidentifikasi masalah tersebut seorang pengabdi sebaiknya membuat suatu metode
bertingkat dari maslah tersebut. Masalah perlu diurut di dalam identifikasi mulai dari yang kecil
sampai yang kompleks. Sehingga dengan begitu seorang pengabdi dapat memilah mana kira-
kira yang dapat dia kerjakan dalam rentang satu tahun, dua tahun, atau mana yang dapat
dikerjakan dengan sifatnya mono disiplin dan dengan multi disiplin.

Analisis situasi dapat dikatakan sebagai tahap pengumpulan data awal dari sebuah
kegiatan pengabdian pada masyarakat. Seorang pengabdi di dalam merancang program perlu
data yang valid tentang mitra dan lingkungannya. Pada gilirannya seorang dosen pengabdi akan
dapat memperoleh informasi tentang situasi dan kondisi mitra, baik mengenai masalah maupun
mengenai fasilitas, dan bentuk geografis, serta karateristik masyarakat. Sehingga dari hasil
analisis situasi tersebut akan dapat disusun masalah utama, program kerja, biaya dan strategi

yang akan dilakukan oleh dosen pengabdi.

Inovasi

Dosen sebagai seorang pengabdi perlu memperhatikan tingkat inovasi yang dilakukan
di dalam program dan kegiatannta di dalam pengabdian pada masyarakat. Karena seorang
dosen setiap saat haarus kreatif dan pada dasarnya masalah kreatif tersebut yang akan
ditularkan pada masyarakat. Seperti di suatu desa kawasan wisata telah banyak masyarakat
membuat tas sebagai souvenir dari kulit jagung, semestinya pada program selanjutnya dosen
pengabdi harus lebih kreatif membuat kegiatan pelatihan atau ketrampilan di dalam membuat
tas dalam bentuk lain, atau mungkin saja bahannya tidak laagi kulit jagung, dan mungkin juga
kulit jagung tidak lagi digunakan untuk bahan tas seperti terdahulu, tetapi untuk baju dan
sebagainya. Dengan begitu, seorang dosen pengabdi akan lebih bermanfaat program dan
kegiatannya di dalam masyarakat.

Merujuk pada persoalan pandemic covid 19 ini secara tidak langsung menghambat
produksi dan daya beli masyarakat, khususnya pada tataran industry rumah tangga dalam
golongan kelas usaha menengah. Maka untuk mensiasatinya perlu suatu gagasan yang inovasi

dari seorang dosen, sehingga di dalam kegiatan pengabdiannya, bisa menjawab permasalahan
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utama dari mitra. Pada gilirannya inovasi dapat membangun sutau pertumbuhan yang terbaru
dari kehidupan dan ketrampilan serta ekonomi masyarakat binaan dari dosen pengabdi.

Kreatifitas dan inovasi sangat dibutuhkan untuk mensinergikan pertumbuhan sain,
ekonomi, dan teknologi dengan pembangunan manusia dalam berbagai bidang. Sehingga
gagasan yang baru dapat memacu perkembangan pembangunan manusia di segala bidang.
Inovasi di dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk menjawab tantangan zaman
yang terus bergerak (Cemporaningsih et al., 2020). Seperti penjelasan Ditjen Dikti Ristek
Achmad Aditya Maramis, Ph.D. bahwa inovasi berperan penting bagi kemajuan teknologi dan
ekonomi suatu negara. Negara dengan teknologi yang canggih akan menarik perhatian investor
untuk menanamkan modalnya, serta memberikan masukan finansial bagi negara. “Tidak hanya
ekonomi, inovasi juga menjadi acuan untuk memajukan berbagai sektor lainnya dari sektor
pertanian atau perkebunan hingga sector seni dan budaya.

Saat ini memasuki era revolusi industry 4.0 maka inovasi adalah sesuatu yang harus
diberlakukan di dalam seluruh kegiatan akademik dosen di Perguruan Tinggi. Karena jika
seorang dosen tertinggal dengan derap perubahan, maka ianya akan tergilas oleh kemajuan
sains dan teknologi, sehingga akan memengaruhi program kerjanya dengan masyarakat yang
menjadi mitranya. Sebab dosen di dalam kegiatan pengabdiannya akan selalu saja mengajarkan
atau membina masyarakat dengan hal-hal yang tidak baru lagi, ilmu yang lama, ketrampilan
yang lama, dan teknologi juga yang usang. Akhirnya masyarakat binaannya akan terus
tertinggal dengan arus pertumbuhan dunia yang semakin terus bergerak.

Sering persoalan UMKM di dalam memasarkan produknya mendapat kendala salah
satunya adalah nilai inovasi dari produk yang tidak relevan lagi dengan selera konsumen.
Produk yang ditawarkan sering tidak dapat menjawab keinginan konsumen, pada akhirnya
banyak UMKM merugi di dalam usahanya. Karena itu, masalah inovasi sangat perlu,
mengingat masyarakat selalu dinamis, dan manusia selalu bergerak bukan saja fisiknya tetapi
juga pola pikirnya (Mustamim et al., 2020).

Inovasi merupakan suatu bentuk kearifan dengan lingkungan dunia yang global. Dimana
inovasi adalah bagian dari budaya global yang terus bergeraak. Masyarakat yang tidak
tersentuh oleh inovasi berarti masyarakat tersebut akan digilas oleh berbagai pertumbuhan dan
kemajuan dari berbagai bidang. Jika suatu masyarakat tidak disentuh oleh inovasi semisal
masyarakat tersebut adalah komunitas usaha menengah, maka usahanya sulit untuk terpakai di

dalam pasar global atau pasar regional.
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Inovasi merupakan suatu upaya memperbaharui pola pikir dan bentuk atau wujud dari
suatu keadaan yang semual tertinggal oleh gerak maju zaman yang melingkupinya (Pramudyo
et al., 2018). Sebab itu, inovasi diperlukan oleh dosen di dalam membangun prilaku, karakter,
pengetahuan, teknologi, dan seni budaya serta sector ekonomi dari masyarakat. Masyarakat
adalah wadah bagi ilmuwan atau dosen untuk mengejawantahkan intelektualnya. Dengan
segala kemampuan sains dan teknologi yang ia miliki, seyogyanya dosen sebagai pengabdi
berpikir realitis dengan kondisi kekinian, yaitu mengusai inovasi di berbgai bidang, sehingga
setiap program dan kegiatan pengabdiannya semestinya selalu terkait dengan inovasi. Berbagai
penyandang dana atau DRPM Dikti, di dalam aturannya lebih mengutamakan proposal
pengabdian yang mengandung unsur kebaharuan atau inovasi. Sehingga dengan inovasi dosen
pengabdi mampu membangun masyarakat sesuai dengan lajunya pertumbuhan lingkungannya,
yang sarat dengan kemjuannya di era digital ini.

Inovasi juga bertujuan mendorong tercapainya kesataraan kesejahteraan, ketrampilan
dan pengetahuan masyarakat. Dengan adanya inovasi juga dapaat meningkatkan kualitas dan
pemasaran produk usaha dari masyarakat (Rohmani et al., 2018). Pada gilirannya keterpakaian
hasil produk masyarakat akan dapat dinikmati para konsumen, karena adanya kesesuaian selera
dengan produk yang ditawarkan. Dengan demikian inovasi perlu dilakukan oleh masyarakat
yang bergerak di dalam bidang usaha, hal ini untuk menghindari menumpukan hail produksi,
sehingga tidak termanfaatkan oleh konsumen. Inovasi perlu dilakukan sebagai antisipasi
terpinggirnya masyarakat dari kehidupan dan percaturan ekonomi global. Maka seorag dosen
yang akan menjalankan misi kegiatan pengabdiannya mesti berinovasi, agar mitra memperoleh
transfer ilmu dan ketrmpilan yang terbaru.

Sebagaimana inovasi menurut Kusumayanti (2012), merupakan suatu bentuk
pembaharuan dari yang lama, dengan tujuan agar mampu menjawab tantangan zaman yang
selalu bergerak. Di dalam inovasi akan muncul Kkreativitas. Kreativitas dibutuhkan untuk
bergerak maju menyongsong masa depan. Sehingga jika ditautkan dengan konsep ekonomi
kreatif atau industry kreatif, maka inovasi sagat berperan di daam produk yang ditawarkan.
Pemasaran produk dari industry masyarakat seperti industry rumah tangga harus menyentuh
nilai inovasi didalamnya. Pada gilirannya produk tersebut dapat digunakan oleh masyarakat
luas. Sebab itu, pembangunan masyarakat mesti dilakukan dengan mengintervensi mereka
dengan ketrampilan, pengetahuan dan teknologi maupun seni budaya yang inovatif. Hal ini
adalah tanggung jawab seorang dosen sebagai pengabdi, di dalam melaksanakan

Tridharmanya.
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Inovasi merupakan suatu upaya dan tindakan pembaharuan dengan jalan penemuan
pola, konsep, gagasan, teknik, dan pengetahuan baru, atau dapat juga dilakukan dengan
memodifikasi pola dan model lama menjadi baru. Selain itu inovasi bukan suatu bentuk
tindakan atau pemikiran yang muncul secara tiba-tiba dan dilakukan hanya satu kali penerapan
saja. Tetapi adalah melalui proses yang panjang dan meliputi proses penemuan, dan kebijakan,
serta sampai pada tahap implementasinya di masyarakat.

Inovasi adalah sebuah pengembangan dan implementasi gagasan-gagasan baru oleh
para dosen atau orang lain yang dilakukan dan ditemukan di dalam jangka masa tertentu
(Rohmani et al., 2018). Di mana inovasi tersebut dilakukan dengan berbagai tindakan dan
kegiatan di dalam masyarakat, atau institusi tertentu, dan di dalam komunitas terterntu, baik
komunitas intelektual, organisasi sosial politik, ekonomi, dan organisasi kemasyarakatan.

Inovasi dapat dikatakan sebagai sebuah upaya kreatif untuk mengubah pola lama
menjadi baru, yang disesuaikan dengan keadaan kekinian, sehingga pembaharuan itu dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat. Seperti pembaharuan di dalam produk industry pengolahan
makanan, sehingga dengan mudah setiap masyarakat yang bergerak dalam industry rumah
tangga dapat mengolah makanan secara praktis (Wance et al., 2020).

Multi Disiplin (Kolaborasi)
Melihat fakta yang terjadi di dalam berbagai kasus di masyarakat atau lingkungan,

seperti pencemaran air laut, pencemaran air sungai, dan menumpuknya sampah serta banjir
yang terus menerus di perkotaan, atau di berbagai kawasan pemukinan yang rendah dan di
pinggir sungai. Selain itu juga maraknya kasus kemiskinan, kejahatan seksual yang akhir-akhir
ini marak juga terjadi di dalam kalangan Perguruan Tinggi. Merujuk sangat kompleksnya
persoalan tersebut, dalam masa Kini kasus tersebut tidak dapat diatasi hanya dengan satu
disiplin keilmuan saja. Namun kasus yang begitu kompleks tersebut harus dipecahkan dengan
pendekatan multidisiplin yang hanya bisa dilakukan lewat kolaborasi.

Seperti kita membicarakan kasus penumpukan sampah plastik di muara sungai dan
kawasan wisata, kita dapat melihat masalah tersebut sebagai masalah multi sektoral dan
mempunyai hubungan yang terkait di antaranya. Persoalan yang begitu beragam yang
terintegral dalam kasus tersebut, tidak lagi dapat diatasi hanya dengan menggunakan satu
disiplin atau pendekatan saja, tapi penggabungan berbagai disiplin ilmu.

Dewasa ini perkembangan sains dan teknologi maupun globalisasi peradaban manusia

yang sangat kompleks tidak sesuai dan selaras dengan persoalan yang dihadapi manusia di
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kehidupan rilnya. Banyak masyarakat yang belum sepenuhnya memahami tentang teknologi
informasi, sementara peradaban manusia dunia telah menggunakan teknologi informasi di era
digital ini sebagai budaya kesehariannya. Dalam budaya dan peradaban global semua
masyarakat dan atau komunitas memahami persoalan dalam satu orientasi dan satu makna
budaya, yang dia peroleh dari berbagai informasi dari berbagai belahan dunia, dan secara tidak
langsung menyepakati sebagai budaya dunia. Di sisi lain, sebagian masyarakat di daerah
tertentu atau di Negara berkembang belum sepenuhnya akrab dengan teknologi informasi ini,
untuk itu untuk mengatasinya tidak dapat dengan disiplin ilmu teknologi digital saja, tetapi
memerlukan ilmu ekonomi, sosial, psikologi dan antropologi. Sehingga kajiannya
multiperspektif di dalam mencarikan solusi untuk mengatasi persoalan dimaksud.

Pendekatan multidisiplin dan Interdisiplin merupakan upaya mengintegrasikan
berbagai sudut pandang untuk memecahkan masalah tertentu. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya, bahwa multidisiplin dewasa ini diperlukan untuk mengintegrasikan berbagai
sudut pandang di dalam mengatasi persoalan yang terjadi akhir-akhir ini di dalam masyarakat.
Melihat maraknya kasus penyimpangan prilaku sosial dalam kehidupan masyarakat saat ini,
membutuhkan pemecahan yang tidak hanya dengan satu disiplin ilmu saja, seperti ilmu sosial.
Tetapi perlu mencari akar permasalahannya dengan pendekatan lain dari sudut pandangan lain,
misalnya dari sudut pandang ekonomi. Factor ekonomi sebagai salah satu pemicu munculnya
penyimpangan prilaku sosial. Kemiskinan menyebabkan seseorang mencari jalan lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, hal ini di sastu sisi juga disebabkan oleh gaya hidup di
lingkungan mereka, yang mestimulus mereka ikut terobsesi untuk bergaya seperti orang lain.
Hal hasil mencari jalan menyimpang dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup
tersebut. Fenomena ini hanya dapat dipecahkan dengan multidisiplin yaitu pendekatan
ekonomi, sosial, psikologi dan religious. Ke empat disiplin ilmu tersebut mesti bersinergi atau
berintegral untuk memecahkan masalah kasus penyimpangan prilaku sosial dimaksud.

Menurut Trisdiono (2019) multi disiplin yang digunakan untuk memecahkan masalah
di dalam kehidupan masyarakat adalah bersifat integrasi atau dapat juga dikatakan bersifat
kolaborasi atau keterpaduan. Multi disiplin dapat digunakan untuk memecahkan persoalan
sosial yang terjadi di dalam kehidupan sosial masyarakat. Selian itu, masalah masyarakat juga
dapat didekati dengan interdisiplin, yaitu mengatasi masalah dengan menggunakan berbagai
sudut pandang dari ilmu yang serumpun yang sesuai dan relevan untuk memecahkan masalah

tersebut secara terpadu.
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UNMAS DENPASAR

Kolaborasi Multidisiplin dapat digunakan untuk memecahakan masalah yang dihadapi
oleh manusia kekinian. Manusia kekinian hidup tumbuh dan berkembang di dalam era yang
serba kompleks (HR et al., 2015). Meski yang menjadi pusat perhatian saat ini adalah masalah
teknologi, dengan adanya era revolusi industry 4.0, yang merupakan era disrupsi, sehingga
menabrak kebiasaan-kebiasaan yang telah mapan yang terjadi di dalam kehidupan manusia di
berbagai belahan dunia, tak terkecuali Negara kita. Banyak masyarakat kita yang canggung
dengan era disrupsi ini, sehingga untuk mengatasinya perlu digunakan pendekatan
multidisiplin (Suparni et al., 2021).

Berdasarkan arahan dari Dirjen DIKTI, bahwa seorang civitas akademika di Perguruan
Tinggi perlu memahami konsep multidisiplin dan interdisiplin. Karena kedua konsep ini mesti
diterapkan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat. Karena di dalam kegiatan masyarakat
yang sering dihadapi adalah masalah yang sangat kompleks. Oleh sebab itu, banyak proposal
yang didanai oleh DRPM adalah proposal yang pelakunya adalah berasal dari multidisiplin.
Dalam banyak sosialisasi kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
DRPM, Kemendikbud Ristek selalu diingatkan bahwa proposal yang baik adalah yang
dilakukan oleh multidisiplin. Karena situasi dan kondisi masyarakat dewasa ini begitu
kompleks, sehingga membutuhkan berbagai perspektif di dalam memecahkan masalah
tersebut.

Berbagai disiplin ilmu turut menentukan suksesnya suatu kegiatan masyarakat. Ambil
contoh kegiatan Marchingband. Pertunjukan Marchingband tidak dapat dilakukan dengan
pendekatan music saja, dia juga perlu dilakukan dengan pendekatan olahraga, tari, tat arias dan
busana, juga perlu ditanamkan unsur disiplin di dalam pertunjukan Marchingband tersebut.
Dengan demikian bila melakukan suatu pelatihan di dalam menggarap pertunjukan
Marchingband, maka diperlukan paling sedikit 4 disiplin ilmu di dalam penggarapan
pertunjukannya (HR et al., 2015).

Multidisipliner di dalam dunia akademik adalah suatu pendekatan yang mengacu pada
berbagai sudut pandang ilmu yang sesuai dan berhubungan dengan konteks masalah, biasanya
mengandung pandangan dari lebih dari dua ilmu (HR et al., 2015). Pada akhikatnya
multidisipliner dapat dikatakan suatu pendekatan yang dilakakun sebagai suatu pengembangan
disiplin keilmuan dengan memanfaatkan sokongan dari ilmu-ilmu lainnya, seperti sosiologi,
antropologipolitik, seniu, politik, hokum dan ekonomi.

Pengabdian masyarakat dewasa ini membutuhkan pendekatan multidisiplin untuk

diintervensikan pada mitra. Karena persoalan mitra yang ditengarai begitu kompleks, sehingga
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membutuhkan penanganan dan transfer pengetahuan dan ketrampilan yang juga kompleks.
Dengan menggunakan pendekatan multidisiplin sebagai bentuk kolaborasi antara dosen dalam
bidang tertentu, diproyeksikan akan mampu memberikan jalan keluar terhadap persoalan
masyarakat. Dosen dengan tim multidisiplinnya akan mampu memecahkan masalah dengan
sudut pandang keilmuan yang berintegral dalam satu persoalan. Dengan integralnya para
ilmuwan atau dosen dalam memecahkan masalah masyarakat akan lebih detail menjelaskan
persoalan dari pada hanya secara individu dalam bentuk mono disiplin.

Studi atau kajian tentang multidisiplin mampu menjangkau hampir seluruh subyek
pengetahuan. Sehingga, kesempatan untuk mendapatkan solusi dari beragam permasalahan
sosial lebih efektif. Lebih sebab itu tepat rasanya jika multidisiplin digunakan di dalam
kegiatan pengabdian masyarakat. Karena pengabdian masyarakat bertujuan membangun
masyarakat, memcahkan masalahnya, dan menjadikan masyarakat sebagai mahkluk yang
berwawasan, berpendidikan, dan berketrampilan serta memiliki kesejahteraan di dalam
kehidupannya. Sehingga multi disiplin dapat digunakan untuk jalan keluar dari masalah yang
dihadapi oleh masyarakat tersebut.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan bagian yang harus diikuti oleh seorang dosen
sebagai insan akademik yang termasuk dari bagian Tridharma Perguruan Tinggi. Seorang dosen harus
menjalankan tiga unsur penting di dalam dunia akademik, tiga unsur tersebut pendidikan pengajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Ketiga unsur ini merupakan tugas pokok yang harus
dijalankan oleh dosen sebagai insan akademik. Dengan demikian pengabdian pada masyarakat
merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh setiap dosen di setiap Perguruan Tinggi.

Kegiatan pengabdian masyarakat saat ini begitu kompleks, oleh sebab itu setiap dosen di dalam
merancang proposal atau program kerja dan kegiatannya, mesti melakukan studi pendahuluan atau
melakukan analisis situasi dengan cermat dan tepat serta komprehensif. Analisis situasi menentukan
fokus masalah atau masalah utama dari kegiatan, selain itu analisis situasi dapat menentukan biaya
kegiatan, ilmu dan pengetahuan atau ketrampilan yang akan diintervensikan serta gagasan dan
pendekatan disiplin ilmu apa saja yang akan digunakan.

Seiring dengan itu, memandang bahwa era kekinian adalah era teknologi informasi digital dan
era revolusi industri 4.0 dan disrupsi. Oleh sebab itu, kegiatan yang dilakukan di dalam pengabdian
masyarakat haruslah bersifat inovatif. Karena seperti di dalam masa pandemic Covid 19 ini, tidak akan
sama persoalannya dan menyikapinya dengan keadaan normal sebelumnya. Dengan demikian setiap
dosen mesti melakukan suatu pembaharuan di dalam melakukan kegiatan. Atau kegiatan tersebut mau
tidak mau tidak sama dengan sebelumnya, sebab harus disesuaikan dengan kondisi kekinian. Di sinilah

letaknya inovasi di dalam kegiatan pengabdian tersebut dibutuhkan.
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Selian inovasi, untuk memecahkan persoalan yang begitu kompleks dari masyarakat sebagai
mitra, harus dilakukan dari berbagai sudut pandang keilmuan yang terintegral. Sehingga kehadiran
multi disiplin dibutuhkan di dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Dengan adanya pendekatan
multidisiplin, maka masalah yang begitu kompleks tadi dapat dipecahkan oleh masyarakat berdasarkan
intervensi akademik dari dosen sebagai nara sumbre, instruktur atau penyuluh.
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